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1. PENGALAMAN AMERIKA SERIKAT 

 .” The media, act as a vehicle for state and 
corporate propaganda in which only a narrow 

scope of debate is permitted, and the U.S. political 
parties as “two factions” of one “business party.” 

 

Noam Chomsky, Massachusetts Institute of Technology 
professor of linguistics is one of the most influential 

thinkers of our time. He is inventor Theory of Universal 
Grammar and what has become known as the Chomsky 

hierarchy of formal languages. Sometimes described as the 
"father of modern linguistics”. 

 Chomsky has, before 9/11 boom, called the United States as    
“a leading terrorist state”. 

 



Chomsky: Democracy and 
Bias of Public Policy 

 In Democratic System (USA Case): 

 

Aspiration        Media Arrangement       Selected Issues   

  Leaders/Public/Societies         Dec. Making Process  
          Public Policy 

 

     Result: Public Policy ≠ Public Aspiration 

       Examples: -Protocol Kyoto (Public ‘Yes’, USA ‘No’) 

      - Military Budget (Public ‘Cut’, USA ‘No’) 



2-Media and Public Opinion 

 in Indonesia 

 How does the media 
play a role in public 
opinion? 
 Agenda Setting 

(Gatekeeper) 

 Bias 

 Source of Pol. Info 

 Differences between 
media 

 

 Criticisms of media 
 Oversimplify complex issues 

(limited space) 

 Reduce major stories to sound-bites 

 Focus on the sensational & trivial 
(‘wow’ effect?) 

 Constant polling leads to…(serve 
interest?) 

 Owner makes News and leader 

 



3. Indonesian Political Actors and Media Owners 

There is a corporatism between political 

actors and media owners. 

 + ARB with TVOne, ANTV 

 +WIN HT with MNCs TV 

 +Surya P with MetroTV 

 +Democratic Party? 

 +PDIP or Jokowi? 

 +PAN and PKB, PKS? 

Do we need a comprehensive regulation on media 

and political advertisement?   

 



4. Media Baru  dan Opini Publik  

 Penting penggunaan media                                        
sosial dalam komunikasi                                                                          
politik 

 Upaya membentuk citra diri                                 para 
politisi dan citra partai politik  

 Untuk memperoleh dukungan Opini Publik 

 (Sumber: DR. Eko Harry Santoso) 

 



 

 هَاالذِّيْن  آمنـوُْا اٍِنْ جـآءَكمْ فَاسقٌ بـنَِباٍ فتبيّنـوُْا أنْ يَـأيُّ

 تُصِبـوْا قوْمًـا بِجَهَالـةٍ فتُصْبِحُـوْا علىَ مَا فعَلْتـمُْ نـدميـن 
 Wahai orang-orang yang Beriman, apabila datang 

seorang fasiq dengan membawa suatu informasi maka 
periksalah dengan teliti agar kalian tidak menimpakan 
musibah kepada suatu kaum karena suatu kebodohan, 
sehingga kalian menyesali perbuatan yang telah kalian 
lakukan (al-Hujurat:6) 

5. TABAYUN 



 Imam Ibnu Jarir Atthabari dalam tafsirnya 
mengartikan bahwa kata “ , memiliki makna  ”فتبينوا

“Tangguhkanlah berita yang datang sehingga kita 
dapat mengetahui kevalidannya serta keabsahannya, 
jangan sekali-kali tergesa-gesa untuk menerimanya”. 

 

 Agar : 

 1. Tidak dibodohi orang/pihak lain 

 2. Tidak berbuat yg tidak berdasarkan kebenaran shg 
menyesal akibatnya. 

 


